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ABSTRACT

Foredl/land fire in Indonesia occurs amost every year. It is not merely due lo natural factor, but
due to human's activiiy as well like in opening of new land for agriculture purpose or plantation, or
forming of land/ land clearing. Fire that is indicated by the existence of hot spot can be monitored daily
using near infrarred channel and thermal (channel 3 and 4) from NOAA-AVHRR satellite data (Nationa
Oceanic and Atmospheric Radiometer-Advanced Very High Resolution Radiometer).

Pursuant to the daily hot spot monitoring in Sumatera in the year 2002, forest/land fire has
occurred since January until December, while in Kalimantan, it starts in March until December. The
fluctuation of hot spot in the year 2002 has almost the same pattern with the year 1997's, where the peak
of fire occurred in September in Kalimantan Idand and in October in Sumatera | sland.

Besides, pursuant to NOOA and Feng Yun data, haze distribution that occurred in the year 2002
was not too significant and haze distributions that mostly took place in September in Kalimantan and in
October in Sumatera. Degradation of fire activity occursin the following month where the fire in the two
islands drops along with the increasing of rainfall in the two islands.

ABSTRAK

Kebakaran hutan/lahan di Indonesia lerjadi hampir sctiap tahun. Kcbakaran hutan/lahan bukan
hanya disebabkan oleh faktor adam sgja, melainkan juga disebabkan oleh aktivitas manusia seperti
pembukaan lahan bam untuk pertanian atau perkebunan, pembersihan lahan/land clearing. Kebakaran
yang diindikasikan dengan adanya titik panas (hot spot) dapat dipantau secara harian dengan
menggunakan kanal infra merah dekat dan therma (kanal 3 dan 4) dari data satelit NOAA-AVHRR
(National Oceanic and Atmospheric Radiometer-Advanved Very High Resolution Radiometer).

Berdasarkan pemantauan hot spot harian di Sumatera pada tahun 2002 terjadi sgjak bulan Januari
sampai dengan Desember, scdangkan di Kalimantan mulai bulan Maret sampai dengan Desember.
Fluktuas titik panas pada tahun 2002 mempunyai pola yang hampir sama dengan tahun 1997. di mana
puncak kebakaran terjadi pada bulan September di Pulau Kalimantan dan Oktober di Pulau Sumatera.

Disamping itu, berdasarkan data NOAA dan Feng Yun, scharan asap yang terjadi p;ida tahun
2002 tidak terlalu signifikan dan sebaran yang paling banyak terjadi pada bulan September di Kalimantan
dan bulan Oktober di Sumatera. Penurunan aktifitas kebakaran terjadi pada bulan berikutnya di mana
kebakaran di kedua pulau tersebut mereda seiring dengan menaiknyajumlah curah hujan di kedua pulau
tersebut.

1 PENDAHULUAN gunung api, walaupun skalanya sangat kecil
karena sfatnya yang selau basah dan hijau.
Hutan tropika Indonesia, tidaklah mudah terbakar
secara adami, namun sgaan meningkatnya
gangguan pada hutan oleh manusia, kebakaran

Hutan yang mcrupakan salah satu sumbcr
kekayaan alam nasional yang sangat penting bagi
penerimaan devisa dan keseimbangan ekologis

sehingga perlu dijaga kelestariannya. Kebakaran
hutan/ lahan di Indonesia umumnya disebabkan
oleh aktifitas manusia. dan dapat juga terjadi
karcna faktor alam seperti petir dan letusan
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hutan lebih sering terjadi (Schindele W, 1989).
Ha ini terlihat dari catatan scjarah hutan di
Indonesia. Kebakaran hutan/lahan yang soring
terjadi selama ini sangat merugikan bak ditinjau
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dari segi ekonomis maupun ekologis. Kareria itu,
kebakaran hutan/lahan perlu dicegah dan ditanggu-
langi dengan seksama.

Aktifitas land clearing dan land tillage
ddam pengembangan areal perkebunan secara
membakar banyak terjadi di P. Sumatera dan P.
Kaimantan. Ini merupakan cara yang paing
mudah, murah, efektif namun berdampak negatif
seperti adanya asap, menurunkan kualitas udara,
gangguan ISPA (Infeks Saluran Pencernaan
Atas), mengubah iklim mikro, mengubah tata
guna lahan yang ada, serta green house gases
effect.

Pengelolaan kebakaran hutan/lahan secara
efektif tergantung pada informas yang tersedia,
karakteristik geografis daerah, keadaan saat ini
dan perkembangan kebakaran hutan. Pada
pengelolaan  kebakaran hutan/lahan  dapat
dikdompokkan menjadi tiga tahap dalam
menghadapi bencana, yakni persiapan, deteks
dan tanggapan atas kejadian, serta asses men
setelah kejadian.

Pada saat terjadi kebakaran perlu
mengetahui/mendeteks posisi lokasi yang tepat
terjadinya kebakaran, bagaimana penyebaran dan
insensitasnya pada suatu wilayah (pemantauan)
dan kemungkinan lebih lanjut (prediksi).

Guna meminimalkan akibat kebakaran
ini perlu pengamatan di wilayah yang rawan
kebakaran secara terus menerus hingga terjadinya
kebakaran hutan/lahan dapat diketahui secara
dini. Dengan menggunakan data satelit beresolus
temporal tinggi seperti data NOAA, maupun
GMS, adanya kebakaran hutan/lahan dapat
dipantau dengan mengamati hot spot, di mana hot
spot tersebut merupakan indikas terjadinya
kebakaran hutan/lahan.

2 METODE PENENTUAN HOT SPOT

Kana terma (kana 3) dengan panjang
gdombang 3,8 urn yang terdapat pada sensor
satelit NOAA-AVHRR dapat digunakan untuk
mendeteks  perbedaan panas baik yang disebabkan
oleh lahan pertanian yang terbakar, maupun gas
aam yang menyala. Disamping itu lokas titik-
hot spotnya juga dapat ditentukan, sehingga
memudahkan pencarian lokas kebakaran.

Pada keadaan norma brightness temperatur
kanal 3 (Th3) sddu lebih kecil dari pada brightness
temperatur kanal 4 (Th4). Apabila Tbh3 > Th4
maka terjadi anomali yang disebabkan karena
adanya sumber panas (seperti  kebakaran hutan )
atau dapat juga karena efek sunglint . Untuk
mengetahui adanya efek  sunglint perlu digunakan

data kanal 4 dengan membandingkan pixel
anomali dengan pixd yang berada di sekitarnya .
Apabila Tb3 - Tbh4 > 20° (constanta) dan Th3 >
320° K, maka pixe tersebut diindikasikan sebagai
hot spots. (Musawijaya M. dkk, 2002) dan (Dozier,
J, 1981). Diagram Alir pengolahan hot spots adalah
sebagai berikut:

NOAA i
AVHRR => KOREKSI
Haria ¢
Hot spot
= E ; Tb3-Th4>20°
Distribusi it Lok
Hot spot ¢
Analisis H Overlay :
nalisis Hot

Hot spot dan
Batas Wilayah

Gambar 2-1: Diagram air pengolahan hot spots

3 KEJADIAN HOT SPOT TAIIUN 2002

Kebakaran hutan/lahan tahun 2002, di
Sumatera terjadi semenjak bulan Januari dengan
76 titik (60% terdapat di Kab. Bengkalis),
kemudian bulan Februari meningkat menjadi 173
titik yang terkonsentras di provins Riau (86 %
terdapat di Kab. Bengkalis). Bulan Maret hot spot
mencapai puncaknya menjadi 537 titik (95 %
terjadi di Kab. Bengkais). Kenaikan tersebut
disebabkan oleh aktivitas pembukaan lahan dan
kecilnya curah hujan di daerah tersebut (terutama
provins Riau dan Sumatera Selatan). Akan tetapi
pada bulan April jumlah hot spot mengalami
penurunan drastis (hanya 25 titik), konsentras
hot spot masih tetap di provins Riau, kemudian
pada bulan Me naik lagi menjadi 72 titik (49 %
terdapat di Kab. Indragir hilir/hulu), berlanjut
hingga bulan Juni menjadi 127 titik (53%
terpusat di provins Riau) dan berlanjut hingga
bulan Juli menjadi 168 titik (56 % terdapat di
provins Riau). Pada bulan Agustus, jumlah hot
spot naik menjadi 443 titik di mana konsentrasi
kgjadiannya banyak terdistribusi di provins Riau,
Sumatera Selatan dan Jambi. Namun pada bulan
September  hot spot secara keseluruhan masih
menunjukkan kenaikan, akan tetapi distribu
spasialnya bergeser dari proving Riau ke Sumatera
s Selatan (93 % dari 475 titik), sisanya tersebar
di sduruh provins Sumatera kecuali Sumatera
Barat. Pada bulan Oktober jumlah hot spot masih
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naik menjadi 511 titik dan konsentrasi masih di
Sumatera Selatan (78%), sisanya tersebar di
seluruh Sumatera kecudi provins Aceh. Pada
bulan November jumlah hot spot turun secara
signifikan (31 titik) dan bulan Desember menjadi
4 titik. Penurunan ini disebabkan karena hampir
selesainya musim tanam di berbagai daerah dan
juga curah hujan yang turun di seluruh daerah
sudah di atas normal (Tabel 3-1).

Kgadian jumlah hot spot di P. Kdimantan
dari Maret sd Desember 2002 sangat fantastik.
Hot spot yang terdeteksi pada bulan Maret hanya
1 titik di provinsi Kalimantan Timur, bulan April
(3 titik) yang berlokasi masih di Kalimantan
Timur. Pada bulan Mei (34 titik), hampir 50 %
terkonsentrasi di provinsi Kalimantan Timur (16
titik) dan sisanya tersebar di provins Kalimantan
Tengah (10 titik) dan Kaimantan Barat (8 titik).
Pada bulan Juni jumlah hot spot ada 36 titik
yang mengumpul di Kalimantan Tengah (17 titik)
dan sisanyatersebar di seluruh provinsi.

Pada bulan Juli mengadami kenaikan
yang sangat signifikan hingga mencapai 347 titik
di mana terpusat di Kalimantan Tengah sampai
219 titik (63 %), pada bulan Agustus mencapai

Tabel 3-1: JUMLAH HOT SPOT BULANAN

2173 titik. Pada bulan September menjadi 2414
hot spot dengan hampir 70 % terjadi di Kalimantan
tengah , khususnya 35 % terjadi di kota Waringin
Timur. Pada bulan Oktober, secara keseluruhan
jumlah hot spotnya menurun hingga 1140 titik
(hampir 54 kai bulan September) dengan 67 %
terjadi di Kaimantan Tengah (773 titik). Sedangkan
pada bulan Nopember ini terjadi penurunan yang
sangat drastis (penurunannya 20 kali dibandingkan
bulan sebelumnya) yang tersebar di Kalimantan
Tengah 55 % titik yang terkonsentrasi di Kabupaten
kapuas dan sisanya tersebar merata di Barito
Selatan, Kota Waringin Timur serta Barat, di
provins Kalimantan Barat terdapat 25% yang
terkonsentrasi di kabupaten Sintang dan sisanya
tersebar di Kabupaten Sanggau, Ketapang, dan
Kapuas Hulu, di provins Kaimantan Timur 15%
yang tersebar merata di Kabupaten Bulongan dan
Kutai. Di provins Kalimantan Selatan 4% yang
tersebar di kabupaten Kota Baru, dan Hulu Sa
Utara. Pada bulan Desember jumlah hot spot
hanya 10 titik yang terkonsentras di provingd
Kaimantan Tengah tepatnya di Kota Waringin
Timur (8 titik) sisanya di Kalimantan Timur dan
Selatan masing-masing 1 titik (Tabel 3-2).

DI PULAU SUMATERA TAHUN 2002

Jumlah Hot spot
Provinsi Kabupaten Total
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt | Nop | Des
Aceh Utara 1 1 1
Aceh Tengah 2
Aceh Aceh Selatan 1 2
Aceh Tenggara 1 2 3 20
Aceh Besar 1 1 1
Aceh Timur 2 1
Tapanuli Selatan 6 2 7 6 15 4
Tapanuli Tengah 1 1
Labuhan Batu 14 2 7 12 1 1 1 2
Kara 3 1
Sumatera Dairi 1 1
Utara Asahan 1 2 118
Simalungun 3
Tapanuli Utara 1 5 1
Deli Serdang 1
Langkat 1 1
Danau Toba 3 1
Bengkalis 46 | 149 | 456 | 9 9 34 | 57 | 4 18 5
Riau Kampar 7 18 34 10 29 34 56 8 19 1 1177
Indragiri Hilir/Hul 9 4 19 1 33 4 4 37 3 17
Kep. Riau 1 2
Sumatera Pesisir Selatan 9
Barat Sawah Lunto 0 0 0 0 1 4 0 3 0 6 39
Solok 10 5
Tanah Datar 1

58



Distribusi Spasial Hot Spot dan Sebaran Asap.. ...

(Ani Zubaedah et. al.)

Batang Hari 1 1 1 5 3 17 1 9
Jambi Sarolangun bangko 1 2 1 3 8 4 9 14
Tanjung Jabung 4 1 3 18 9 4 1
Bungo Tebo 4 3 10
Kerinci 31
Bengkulu Bengkulu Utara | O 0 0 0 3 0 1 5
Rejang Lebong 1
Sumatera | Ogan Komering 4 3 6 47 249 | 236 | 12
Selatan | Ulu/llir 3 2 2 1 5 1 52 48 | 24 1 844
Musi Banyuasin 1 3 45 37 34
Muara Enim 2 10 3 4
Rawas 1 3 3 2
Lahat
Bangka Bangka 4 16 10 43
Belitung Belitung 1 10 2
Pulau Pulau Kecil 16 16
Kecil
Lampung Lampung Utara 4 3 2| 28 | 62 | 40 4
Lampung Tengah 6 14 6 18 15 6
Lampung Barat 1 4
Lampung Selatan 3
Jumlah 76 | 173 | 537 | 25 72| 127 | 16 | 443 | 475 | 511 | 31 4 2642
8
Tabd 3-22 JUMLAH HOT SPOT BULANAN DI PULAU KALIMANTAN TAHUN 2002
o Jumlah Hot s|pot
Provinsi Kabupaten Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt | Nop | Des Jumiah
Kalimantan Bulongan 1 3 12 | 4 2 15 2 4 1
Timur Kutai 4 1 6 90 125 | 84 4
Kdy. Balik Papan 1 1 500
Pasir 4 13 48 66
Berau 8 1
Kalimantan Pontianak 4 2 39 | 148 10 13
Barat Sintang 7 9 | 299 30 6 7
Sambas 1 3 16 | 19
Ketapang 1 18 | 184 | 337 | 51 2 1541
Sanggau 2 2 1233 | 21 19 3
Kapuas Hulu 10 | 39 2 3 1
Kalimantan Barito Utara 1 12 9
Tengah Barito Selatan 3 |29 | 80 133 | 41 6
Kota Waringin 8 |10 | 473 | 861 | 376 | 6 8
Tim. 2 2 | 105 | 187 | 76 6 3804
Kota Waringin 3 | 47 | 345 | 427 | 257 | 11
Bar. 38 | 51 75 23
Kapuas 3
Palangkaraya
Kalimantan|  Hulu Sei Utara 1 6 9 10 2 1 1
Selatan Kota Baru 1 7 18 51 75 2
Hulu Sei Selatan 2 7 6 6
Hulu Sei Tengah 1
Banjar 4 9 28 23 362
Tabalong 1 2 7 1
Barito Kuala 1 1 9 5
Tanah Laut 1 15 3
Tapin 10.| 29 8
Kdy. Banjarmasin 1
Jumlah 1 3 24 | 36 | 34| 217 | 241 | 114 | 53 10 6201
7 3 4 |0
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Distribusi spasial hot spot bulanan dari Januari sd
Descmber 2002, untuk Pulau Sumatcra scperli pada
Gambar 3-1 dan Gambar 3-2.

4 DISTRIBUSI SEBARAN ASAP

Di samping data satelil NOAA dapat
digunakan untuk menentukan tcmpcralur pcrmukaan
juga dapal digunakan untuk menentukan liputan
awan, scbaran asap dan schagainya. Scbharan asap
dilakukan dengan cara mensuper posisikan
bcberapa band (band 1. band 2, dan titik panas
untuk band 3), kemudian dilakukan pengolahan/
modifikas lut up table dari masmg-masing band
sedemikian nipa sehingga dapat  dibcdakan
kcnampakan antara asap dengan awan yang
biasanya awan diilustrasikan dengan wama putih
sedangkan asap dengan warna putih keabu-
abuan. Selain data NOAA, data Feng Yun juga
dapat digunakan untuk menentukan sebaran asap,
berikut ini, sebaran asap yang terjadi di pulau
Kalimantan tanggal 22 September 2002 (Gambar
4-1) dan tangga 23 Oktober 2002 di pulau
Sumatcra (Gambar 4-2).

5 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Distribusi hot spot yang terjadi di Pulau.
Sumatera dari Januari sd Dcscmber 2002 rnencapai
2642 titik yang terkonsentrasi di provins Riau
(45% kejadian) dan provins Sumatcra Sclatan
(32 % kejadian), ssanyaterdistribus secara meraa
hampir di semua provinsg yang ada di pulau
Sumatera kecuali di provins Sumatera Barat,
Bengkulu, Bangka Beitung dan Acch yang
hanya terdetcks scdikit hot spot.

Jika dilihat hasil pemantauan bulanan,
konscntrasi hot spot dari bulan Januari-Agustus
2002 berada di provinsi Riau, di mana pada bulan
Januari-April 2002 paling banyak ditemui di
Kabupatcn Bengkalis, sedangkan pada bulan Me
konsentrasi bergeser ke Kabupatcn Kampar, dan
pada bulan Juni-Juli konscntrasi bergeser lagi ke
Kabupatcn Bcengkalis, ha ini disebabkan curah
hujan di kedua kabupaten relatif lebih sedikit
dibandingkan pada bulan scbclumnya. Di kedua
kabupaten tcrsebut kondisi curah hujannya
mendekati normal, menurut prediks menggunakan
data OLR (Outgoing Longwave Radiation) curah
hujan pada bulan Juni 2002 di Kabupaten Bengkdis
dan Kampar, yakni sckitar 185 mm. Pada bulan
September konsentrasi hot spot bergeser ke Proving
Sumatcra Selatan dengan distribusi paing banyak
terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir (249
hoi spot). Hal ini disebabkan curah hujan di
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provins Riau berada di atas norma (2100
mm/bulan), tetapi di Provins Sumatera Selatan
curah hujannya ada di bawah norma (185
mm/bulan). Sedangkan pada bulan Oklober ini,
jumlah hot spot mash paling banyak terjadi di
Provindg Sumatera Selatan (60 %) yang terkon-
sentras di Ogan Komering Ulu/ilir (236 titik).
Sdah satu faktor yang mempengaruhi  hal
tersebut di atas adalah curah hujan yang relatif
sedikit dan musm kemarau yang berkepanjangan.
Pada bulan Nopcmbcr, walaupun jumlah tcrsebut
tidak terlalu banyak, konsentrasi hot spot masih
terdapat di proving Sumatcra Sclatan

Di Kaimantan, curah hujan dari Januari
hingga Marct cukup tmggi, sehingga pembakaran
hutan/lahan mulai terjadi pada bulan Maret.
Kemudian mulai bulan Juli aktifitas pembakaran
mula  menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Ha ini dapat dilihat dari jumlah hot
spot >ang terpantau maupun asap \ang ditimbulkan
akibat kebakaran tcrsebut (tanggal 3 Juli 2002,
asap sudah mengganggu masyarakat dan jalur
penerbangan di Pontianak dan Palangkaraya).

Pembakaran hutan/lahan pada bulan
Agustus mengalami peningkatan yang signifikan
dan puncaknya terjadi pada bulan September
2002. Daam hal ini. pembakaran terjadi bukan
sgja pada hutan/lahan yang jauh dari pemukiman
melainkan di sekitar perumahan penduduk. sehingga
tidak scdikit penduduk \ang terkurung oleh kobaran
api seperti di Palangkaraya dan Pontianak dan
kotarkota lainnya, dan ha ini ber-lanjut hingga
bulan Oktober.

Pada bulan Nopember jumlah hot spot
secara kescluruhan /20 kdi jumlah hot spot bulan
Oktober 2002. yang berarti  kenampakan hot spot
pada bulan Nopember 2002 jumlahma tidak
dgnifikan (53 titik), kebakaran paling banyak
dijumpai di Kalimantan Tengah (29 titik ) yang
terschar di Kota Waringin Timur dan Barat scrta
Barito Selatan  (masing-masing 6 tiiik) dan
kabupaten Kapuas (11 titik), Kalimantan Timur
(8 titik) dan Kalimantan Selatan (3 titik) serta
Kaimantan Barat (13 titik). Hal ini disebabkan
karcna di samping curah hujan di kedua provins
itu sckitar normal (di bawah 200 mm/bin) juga
untuk Kalimantan Tengah adanya kegiatan kon\*erd
lahan dari bekas lahan sawah scjuta hcktar yang
sudah tidak berfungs menjadi lahan tcgalan, juga
bahan bakar/jenis lahan yang terdapat bak di
Kaimantan Tengah maupun di Kalimantan Barat
hampir scluruhnyalahan gpmbuX/peat land, sehingga
agak mendapat kesukaran daam kegiatan
pemadamannya.
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Mengacu pada kcjadian kcbakaran/
pcmbakaran hulan/lahan yang terjadi pada tahun-
tahun sebelumnya dan tahun 1997-2002, jumlah
hot spot tahun 2002 mempunyai pola yang
hampir sama dengan tahun 1997, yang mana
mempunyai puncak di bulan Oktober untuk Pulau
Sumatera dan September untuk Pulau Kalimantan

Khusus Pulau Sumatera padatahun 2002,
sclain terjadi pucak di bulan Oktober terjadi juga
di bulan Maret, jika dilihat dari data curah hujan
bulan Marct yang dikeluarkan LAPAN (laporan
akhir kegiatan pemantauan predeks curah hujan)

menunjukkan adanya curah hujan namun jumlah
hot spot tctap banyak, berarti pada bulan Maret
kemungkinan terjadi pcmbakaran hutan/lalian
berkaitan dengan dimulainya musm tanam di
Pulau terscbut. (Tabel 5-1).

Fluktuass hot spot bulanan di Pulau
Sumatera periode 1997 sd 2002 dapat dilihat
pada Gambar 5-1 dan untuk Kalimantan pada
Gambar 5-2, sedangkan jumlah hot spot bulanan
di Pulau Sumatera dan Kalimantan tertera pada
Tabel 5-1.

Tabel 51 : JUMLAH HOT SPOT BULANAN DI SUMATERA DAN KALIMANTAN PERIODS 1997

SD 2002
JUMLAH MAKSIMUM HOT SPOT
BULAN Sumatera Kalimantan

1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002
Januari - - - - - 76 - 78 - - - 0
Februari - 168 - - 1 173 - 138 - - - 0
Maret - 87 - - 1 | 537 - 120 - - - 1
April 15 68 | 133 3 - 25 14 | 160 | 10 - - 3
Mci 89 62 26 - 13 72 51 1 5 - 8 24
Juni 184 7 87 38 - 127 125 3 16 - - 36
Juli 54 | 27 112 | 119 | 45 | 168 138 4 46 | 102 | 36 | 347
Agustus 455 | 113 | 101 | 217 @ 119 | 443 502 2 84 | 364 | 1672 | 2173
September | 631 IS 69 | 434 | 80 | 475 514 | 25 42 | 352 | 454 | 2414
Oktober 699 | 50 12 6 26 | 511 462 5 - 1 3 | 1140
Nopembcr | 160 - - - - 31 139 - - - - 53
Desember - - - - - 4 - - - - - 10
Jumlah 2737 | 600 | 540 | 817 | 288 | 2642 1945 | 546 | 203 | 829 | 2173 | 6201

6 KESIMPULAN

Di Pulau Sumatera, dari bulan Januari-
Maret dan Juni-Juli konsentrasi hot spot berada di
Kabupatcn Bengkalis, sedangkan bulan April dan
Agustus konsentrasi pindah dari kabupaten
Bengkais ke Kampar, dan pada bulan Mci
berada di kabupatcn Indragiri Hilir. Dengan kata
lan konsentrasi dari Januari hingga Agustus
berada di Provins Riau.

Bulan September-Nopember terjadi per-
geseran konsentrasi lokas hot spot dari provins
Riau ke Sumatera Selatan, yang terpusat di
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Di samping itu
pada bulan Dcsember terjadi pergescran lokas
hot spot dari Provins Sumatera Selatan ke

Sumatera Utara, walaupun jumlah hot spot tidak
signifikan.

Di Pulau Kaimantan, dari bulan Maret
hingga Mei konsentrasi hot spot berada di
Kaimantan Timur, tcpatnyadi Kabupaten Bulongan.
Di samping itu antara bulan Juni hingga Dcsember
terjadi pergescran lokasi konsentrasi dari provins
Kdimantan Timur ke Kalimantan Tengah, di
mana dari bulan Juni-Oktobcr dan bulan Dcsember
konsentras hat spot berada di Kabupatcn Kota
Waringin Timur, dan di bulan Nopembcr konsentras
bergeser di Kabupaten Kapuas walaupun intensitas-
nyakecil.

Fluktuass hot spot pada tahun 2002
mempunya pola yang hampir sama dengan tahun
1997, di mana puncak kebakaran terjadi pada
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bulan September di Pulau Kalimantan dan
Oktobcr di Pulau Sumatcra. Khusus Pulau
Sumatera pada tahun 2002, sdlain terjadi puncak
pada bulan Oktobcr terjadi juga pada bulan
Marct, jika dilihat dari data curah hujan bulan
Marct yang dikcluarkan oleh tim Pengamatan dan
Prediks Curah Hujan di Indonesia (Sariwulan, B.
dkk, 2002) menunjukkan adanya curah hujan.
namun jumlah hot spot tctap banyak, berarti pada
bulan Marct kemungkinan terjadi pembakaran
hutan/lahan berkaitan dengan pembukaan lahan
untuk pertanian/perkebunan.

Scharan asap yang terjadi pada tahun
2002 tidak terlalu signifikan dan scharan yang
paling nampak terjadi pada bulan September di
Kalimantan dan bulan Oktober di Sumatera.
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Gambar 3-1 : Sebaran hot spot di Pulau. Sumatera tahun 2002
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Gambar 3-2 : Sebaran hot spot di Pulau.Kalimantan tahun 2002
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Gambar 4-1 : Sebaran asap di Pulau Kalimantan dari data Feng Yun tanggal 22 September 2002
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Gambar 4-2 ;. Sebaran asap di Pulau Sumatera dari data Feng Y un tanggal 23 Oktober 2002
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Gambar 5-1: Fluktuasi hotspot bulanan di Pulau Sumatera periode 1997 s/d 2002

800

700

600

500

| —3— Th_2001|

| —e— Th_2002|

400

—&— Th_1997

—— Th_1998

Th_1999

Th_2000

300

200

100 1

& -4
&

&
¥

o

Gambar 5-2: Fluktuasi hotspot bulanan di Pulau Sumatera periode 1997 s/d 2002



